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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bullying merupakan tindak sosial yang sering terjadi dalam masyarakat sosial

khususnya di lingkungan sekolah. Bullying merupakan isu yang sangat

memprihatinkan dalam kehidupan bermasyarakat, bullying dapat berdampak besar

pada kehidupan korban bullying, seperti distress atau kesadaran akan tekanan

psikologis korban bullying.

Fenomena ini juga dapat kita saksikan di Indonesia dan dapat dijumpai di

berbagai bagian lingkungan, termasuk tempat kerja, sekolah, dan lingkungan

rumah. Dalam 9 tahun terakhir dari 2011 hingga 2019, 37.381 pengaduan telah

diajukan ke Komite Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) untuk bullying di

Indonesia. Diantaranya, 247 tindak bullying dilaporkan di dunia pendidikan dan

media sosial. Dia menjelaskan bahwa bullying dapat terpacu karena insiden

kekerasan, pengaruh negatif, dan peringkat media sosial. Masalah ini menjadi

cerita berulang karena bisa berputar kembali dan tidak ada batasan bagi anak-anak

untuk melakukannya kembali.

Berdasarkan data yang didapat dari hasil kumpulan UNICEF tentang

Perundungan di Indonesia: Fakta-fakta kunci, solusi, dan Rekomendasi, 2020.

Menyebutkan bahwa perundungan terjadi tidak hanya pada orang dewasa namun

juga pada anak-anak dan remaja menurut hasil data setidaknya yang di mana 2

dari 3 anak perempuan atau laki-laki yang berusia 13-17 tahun pernah mengalami

salah satu jenis kekerasan dalan hidupnya. Dan 3 dari 4 anak-anak dan remaja

oyang pernah mengalami kekerasan melaporkan bahwa pelaku perundungan

adalah temannya. Dari data UNICEF.org Indonesia 41% pelajar berusia 15 tahun

pernah mengalami perundungan setidaknya beberapa kali dalam satu bulan

dengan beberapa jenis perundungan, menurut studi PISA (Program Penilaian

Pelajar Internasional tahun 2018) diantaranya yaitu: dipukul atau disuruh oleh

murid lainnya, diancam, diejek, sengaja dikucilkan, menyebar rumor tidak baik.
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Gambar 1.0.1. UNICEF “Perundungan di
Indonesia”

Perundungan yang terjadi tidak hanya melalui kontak langsung namun juga

secara virtual atau cyberbullying, jajak pendapat U-Report terhadap 2.777 anak di

Indonesia berusia 14-24 tahun 45% pernah mengalami cyberbullying. Dan jenis

yang banyak terjadi adalah melalui aplikasi chatting, penyebaran foto atau video

pribadi tanpa izin, dan jenis pelecehan lain.

Perilaku pelaku bullying Astuti (2008) mengatakan pelaku intimidasi biasanya

terlihat kasar secara fisik maupun non fisik, menunjukkan hal-hal agar terlihat

terkenal di lingkungannya, suka membuat keributan, menyalahkan orang lain,

pendemdam, cemburu, dan sering menjadi penguasa di lingkungannya.

Pengganggu juga sering berada di suatu tempat di lingkungan mereka, dan postur

atau perawakan mereka sering bertindak seperti penguasa dengan sengaja

memukul, menggunakan kata kasar untuk merendahkan orang hingga melecehkan

orang atau korban. (Ela Zain, 2017: 326).
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Bullying lebih berbahaya daripada perilaku offensif yang di terapkan

anak-anak pada umumnya karena dapat membunuh karakter tersebut (Sugijokanto,

2014: 33). Bullying dapat dijadikan sebagai bentuk awal dari kekerasan yang

terjadi pada masa kanak-kanak dan dapat berdampak traumatis yang

memperngaruhi kehidupan dan perkebangan anak. Efek bullying yang dialami

dimasa kanak-kanak dapat berlanjut hingga dewasa. Anak-anak yang diintimidasi

dapat mengembangkan rasa depresi dan kurangnya kepercayaan diri saat dewasa,

dan pelaku intimidasi dapat berpartisipasi dalam perilaku kriminal (Sejiwa, 2008:

10). Korban bullying seringkali pendiam, pemalu, dan tidak mampu bereaksi

positif.

Keberadaan media massa dalam masyarakat tidak dapat dipungkiri, karena

tanpa disadari media massa telah menjadi alat yang memberikan makna pada

proses dan media komunikator yang terjadi di sekitar masyarakat. Media massa

merupakan alat memberikan banyak informasi kepada komunikan secara

heterogen dan bersama. Baik media massa berbentuk elektronik (televisi) dan

cetak (surat kabar, dan lainnya) (Nurudin, 2015: 04-05).

Peranan media yang akan diteliti yaitu movie atau yang biasa dikenal sebagai

film. Pengertian film adalah sekumpulan gambar yang bergerak di mana gambar

tersebut memiliki suara ataupun tidak dan gambar tersebut akan membuat kesan

kepada orang yang melihatnya. Menurut Indiwan Seto Wahjuwibowo “Film

dianggap sebgai salah satu media yang efektif dalam menyampaikan pesan

terhadap khalayak. Hal ini dikarenakan sifat film yang bersifat audiovisual dan

mudah dicerna. Bahkan sejumlah pengamat komunikasi memasukan medium film

ini dalam kategori “hot media”. karena sifatnya yang mudah dicerna, film sering

digunakan untuk merepresentasikan sebuah realitas maupun cerita.

Sobur (2009:127) mengatakan hubungan film dan masyarakat dipahami

secara linier. Yang di mana film selalu membentuk dan mempengaruhi

masyarakat dengan pesan di dalam dilm begitu juga sebaliknya. Flm mengambil

rekam realitas yang berkembang di realitas sosial dan di proyeksikan dalam layar.
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Film sebenarnya adalah hasil konstruksi, realitas kehidupan sosial yang

tergambar dalam proses konstruksi, baik realitas fiksi maupun realitas dalam arti

sebenarnya. Realitas yang dikatakan Sobur dalam buku Semiotika Komunikasi,

realitas sosial adalah pengetahuan sehari-hari di alam yang bertahan dan

berkembang dalam masyarakat akibat konstruksi sosial, seperti konsep, kesadaran

umum, dan wacana publik (Sobur, 2013: 186). Penguraian tentang realitas

kehidupan yang terdapat dalam medianya disebut representasi.

Dari beberapa film yang memberikan makna realitas sosial, penulis

melakukan fokus pada film animasi Jepang 'Koe no Katachi' yang ditayangkan 17

September 2016 perdana di Jepang dan di seluruh dunia bulan Oktober 2017.

‘Koe no Katachi’ adalah animasi Jepang yang dikemas dalam satu episode movie

yang diadaptasi dari komik dengan judul sama yaitu Koe no Katachi atau dalam

bahasa inggris A Silent Voice. Pada komik terdapat 7 volume yang mana dikemas

dalam bentuk Film oleh rumah produksi Kyoto Animation. Film Koe no Katachi

ini mengkisahkan dua anak Ishida Shoya yang dikenal nakal, dan melakukan

tindak pem-bully an pada tokoh Nishimiya Shouko yang merupakan seorang tuna

rungu dan tuna wicara (penyandang difabel).

Pengambilan fenomena bullying di dalam film 'Koe no Katachi' ini membawa

topik ceria yang sedikit berat di kalangan anak-anak. Karena plot yang di

perlihatkan pada cerita ini adalah tentang tindak kekerasan (bullying) dan

(disability) atau kecacatan fisik yang di mana mengakibatkan tindak bunuh diri.

Kedua tokoh utama disini yaitu Ishida Shoya yang melakukan tindak bullying

tersebut kepada Nishimiya seorang anak pindahan ke sekolah tersebut, kondisi

fisik seorang Nishimiya tidak terbilang normal karena memiliki kecacatan fisik

yaitu tuna rungu. Namun Ishida Shoya melakukan tindak kekerasan berupa

mengejek hingga melakukan serangan fisik yang di mana di anggap hiburan dan

membuat Ishida ditakuti. Hingga tanpa disadari telah ‘mempermalukan’

Nishimiya tanpa rasa kasihan.

Gambar 1.0.2. Cuplikan film (14:05) Gambar 1.0.3 Cuplikan film (14:19)
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Gambar 1.0.4. Cuplikan film (20:34)

Namun keadaan pelaku bullying ini pun tidak berada jauh dari korban yaitu

Nishimiya, yang di mana pada saat Nishimiya di pindahkan dari sekolah tersebut.

Ishida di kucilkan karena sebagai penyebab utama kepindahannya Nishimiya, dan

semua yang mengikuti Ishida pada awalnya mulai membalikkan badan dan

menuduh Ishida yang melakukan seorang diri sehingga perundungan pun kembali

terjadi pada karakter utama Ishida ini. Dalam kehidupan nyata pun suatu jarak

atau batasan yang memisahkan hidup orang normal dan berkebutuhan juga terjadi

seperti halnya dalam film ini.

Dalam penelitian film ini memiliki beberapa gagasan pem-bully-an yang

terjadi di kehidupan sosial tidak lain juga terjadi di ranah dunia pendidikan

Indonesia dengan berbagai tanda-tanda perundungan yang terjadi di Film ini.

Seperti halnya kegiatan bullying dengan mencemooh, kekerasan fisik, rumor, dan

juga beberapa dampak yang terjadi seperti depresi, keinginan bunuh diri, rasa

penyesalan maupun rasa kesenangan tersendiri pada saat melakukan kekerasan

terhadap korban.

Berdasarkan KEMENPPPA (Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak RI) bullying dikelompokkan ke dalam 6 kategori diantaranya

kontak fisik langsung; kontak verbal langsung; perilaku non verbal langsung;

perilaku non-verbal tidak langsung; Cyberbullying; Pelecehan Seksual.

Berdasarkan Nippon.com tipe bullying yang biasa kerap dilakukan di kalangan

anak -anak dan remaja Jepang adalah ejekan; ancaman; penghinaan; kekerasan
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fisik seperti dipukul, ditendang dengan alasan bermain; dan juga dikucilkan dari

kelompok.

Namun berdasarkan sebuah teori Shudan Ishiki (Kesadaran berkelompok

orang Jepang) Kebanyakan dari masyarakat Jepang, penting bagi mereka

berpedoman pada sebuah kelompok dan memberikan prioritasnya secara lebih

kepada kelompok daripada diri sendiri (Ikeno, 2002:195). Mengatakan bahwa hal

tersebut terjadi karena pendidikan Jepang mengutamakan identitas kelompok dan

bekerja sama daripada individualitas para siswa yang menonjol dalam beberapa

kebiasaan akan sangat mudah menjadi target dari ijime atau pembully-an

(Gilhooly, 2003:162). Kementrian Pendidikan, Budaya, Olahraga, Ilmu

Pengetahuan, dan Teknologi Jepang merangkum jumlah kasus ijime secara

keseluruhan berdasarkan pengakuan pihak sekolah dan hasilnya masih tetap sama,

sehingga komite sekolah menghentikan laporannya. Kenyataannya banyak kasus

ijime yang diungkapkan jumlahnya secara statistik, bunuh diri akibat ijime

merupakan suatu masalah besar dalam masyarakat yang muncul secara tiba-tiba.

Kasus ijime mulai mendapat perhatian publik pada tahun 80-an dengan adanya

sorotan media massa terhadap beberapa kasus bunuh diri yang disebabkan oleh

ijime. Di Jepang ijime menjadi salah satu masalah dalam dunia pendidikan karena

alasan utamanya dilatarbelakangi oleh kenaikan angka persentase bunuh diri anak

seusia di sekolahnya. Dengan tingkat persentasi jumlah kasus bertambah setiap

tahunnya. Dengan tekanan aktivitas di Jepang yang mengharuskan setiap insan

hidup memiliki identitas diri dan hidup berkelompok sehingga bagi yang tidak

memiliki klasifikasi semestinya akan menjadi korban dan memiliki tekanan

mental yang sangat tinggi ditambah juga dengan tindakan bullying tersebut.

Dalam kasus ijime korban biasanya tidak menceritakan kepada orang lain bahwa

dia sedang mengalami perlakuan bullying atau ijime, termasuk orang tuanya, dan

cenderung memilih untuk tidak ke sekolah, atau mengambil jalan pintas dengan

cara bunuh diri jika kasus tersebut terus berlangsung dalam jangka panjang.

Sedangkan di Indonesia 2018. Berdasarkan artikel Tempo.com tahun 2018

komisioner KPAI Retno Listyann kekerasan di dunia pendidikan dipresentasikan
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sebagai berikut. 161 kasus pelaku dan korban tawuran, pelaku dan korban

bullying, dan lainnya. Menurut Health Metrics and Evaluation (IHME) 2017

faktor utama angka bunuh diri di Indonesia adalah depresi. Berdasarkan jurnal

Psikologi Universitas Tarumanegara tahun 2020 tentang “ide bunuh diri pada

remaja korban perundungan” Remaja terkhusus di Indonesia mendiskusikan ide

tersebut dengan orang yang lebih dewasa untuk meningkatkan kepercayaannya

terhadap teman, keluarga, dan bantuan menuju ke arah yang positif. Sehingga

dapat memberikan langkah pencegahan terhadap ide bunuh diri tersebut.

Masyarakat Indonesia yang hidup begantung satu sama lain dan didasari hidup

dengan memiliki sifat empati yang tinggi terhadap sesama mempunyai tingkat

kepedulian yang cukup berlebih kepada korban bullying atau yang dikucilkan.

Dalam penelitian ini tersebutkan bahwa terjadi dampak terhadap korban yaitu

Ishida dan Nishimiya yang ingin mengakhiri hidup atau tindak bunuh diri, namun

tindakan tersebut masih terelakan.

Seperti yang telah dibahas diatas, bullying merupakan kegiatan yang sering di

temui di lingkungan umum baik sekolah dan lingkungan rumah sekalipun. Hal ini

lah yang membuat beberapa film atau karya sastra menjadi sebuah tempat

representasi yang terjadi di kehidupan nyata sehingga penetapan judul dalam

penelitian ini di dasarkan pada tiga alasan berikut, yakni:

1. Bullying dalam budaya Jepang

2. Meningkatnya kasus bullying

3. Film ini menerapkan terjadinya bullying di kehidupan nyata

1.1.1. Bullying dalam Budaya Jepang

Negara Jepang ialah negara maju baik dalam ekonomi hingga teknologi,

pendidikan dan infomasi. Para pemuda pemudi disana juga diharapkan menjadi

sosok yang berkualitas. Dengan tuntutan hidup yang tinggi di kehidupan sosial

menyebabkan tingkat stress meningkat. Untuk seseorang yang kalah dalam

bertahan akan memungkinkan untuk mengakhiri hidupnya karena rasa putus asa



8

dalam tekanan. Tekanan tersebut membawa dampak perubahan dalam cara hidup

di masyarakat Jepang.

Contohnya, yang kuat menindas yang lemah, sedangkan yang lemah sama

sekali tidak berdaya sehingga hanya dapat menjalani berat hidup dengan pasrah.

Situasi yang seperti ini membuat korban disebut dengan korban ijime atau dikenal

dengan korban bullying. Tindak ijime ini sendiri menyebabkan tekanan kuat pada

mental yang menyebabkan stress, depresi dan putus asa. Sehingga kegiatan

bullying atau ijime di Jepang masih berlanjut dalam kegiatan keseharian terkhusus

siswa sekolah di Jepang. Dengan jumlah kasus ijime yang tinggi dan pengakuan

terhadap sekolah pun menghasilkan hasil yang masih sama, komite sekolah pun

menghentikan laporan.

Gambar 1.0.5. Artikel alasan penelitian 1
Sumber:

https://www.cnnindonesia.com/internasional/20181106142113-113-344372/ratusan-pelaj
ar-jepang-bunuh-diri-akibat-bullying-dan-stres

Berdasarkan data dari CNN Indonesia tahun 2018 Ratusan Pelajar Jepang

Bunuh diri akibat bullying dan stress. Terkait artikel CNN Indonesia tersebut

terpapar fakta mengejutkan tentang kecenderugan pelajar melakukan bunuh diri.

Tercatat 250 pelajar sekolah dasar hingga menengah atas bunuh diri selama

periode 2016-2017.

https://www.cnnindonesia.com/internasional/20181106142113-113-344372/ratusan-pelajar-jepang-bunuh-diri-akibat-bullying-dan-stres
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20181106142113-113-344372/ratusan-pelajar-jepang-bunuh-diri-akibat-bullying-dan-stres
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Tingkat bunuh diri pelajar di Jepang dialami karena faktor dari budaya ijime

ini. Pola pikir dalam pengaruh sosial di Jepang sangat kuat sehingga jika adanya

perbedaan akan dijadikan sasaran korban ijime. Bullying di Jepang berbeda

dengan di negara lain karena sebagian besar dilakukan oleh kelompok, bukan dua

atau tiga melawan satu orang, menurut para ahli. Tindakan para guru juga

terkesan lamban karena telah memandang bullying sebagai tindakan pertengkaran

biasa di anak-anak. Namun ada beberapa sekolah yang memilih cara mereka

untuk menanggulangi kegiatan bullying ini dengan cara mendorong para siswa

membentuk tim patroli untuk menanamkan budaya hindari intimidasi.

1.1.2. Meningkatnya Kasus Bullying

Banyak bullying terjadi di dunia yang marak terjadi, terkhusus di dunia

pendidikan yang mana tingkat perundungan ini meningkat. Seperti halnya

representasi dari film 'Koe no Katachi' ini yang menceritakan perundungan atau

dikenal dengan bullying terhadap anak disabilitas hingga menimbulkan kerugian

terhadap korban bullying tersebut. Representasi bullying yang terjadi

mencerminkan kehidupan realita di mana bullying itu terjadi. Dan seperti yang

diketahui di negara Jepang ini memiliki tingkat perundungan yang tinggi yang di

mana angka kasus bully terus meningkat disetiap tahunnya.

Gambar 1.0.6. Artikel alasan penelitian 2

Sumber : https://www.nippon.com/en/japan-data/h00855/

https://www.nippon.com/en/japan-data/h00855/
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1.1.3. Film ini Menerapkan Terjadinya Bullying di Kehidupan Nyata

Berdasarkan hasil diskusi yang diselenggarakan Universitas Kristen

Maranatha, pada artikelnya “pemutaran dan diskusi film A Silent Voice” 2019.

Film produksi Kyoto Animation ini yaitu 'Koe no Katachi' memiliki makna kuat

sehingga penonton dapat belajar lewat film tersebut. Pada kamis 10 oktober 2019

dosen fakultas Psikologi UK Maranatha Dr. Jacquline Mariae Tjadraningtyas,

M.Si., Psikolog yang diundang sebagai pembicara dalam diskusi. Dalam diskusi

tersebut Dr. Jacqueline menerangkan film ini menceritakan kehidupan realistis,

seperti bullying, keinginan bunuh diri pengaruh keluarga dan teman, bystander

dan sebagainya. Dr.Jacquelline menyimpulkan terdapat pesan moral yang di mana

setiap manusia normal, ataupun kecacatan fisik atau mental pada hakikatnya

adalah sama. Dilansir Nippon.com, 2019 selama 6 tahun terakhir terjadi

peningkatan yang di mana didapatkan rekor tertinggi sejak 2013 dari 37.011

sekolah di Jepang 30.583 atau 82,6 % ada laporan kasus bullying. Tidak jauh

halnya terjadi di Indonesia yang mana kasus bully juga terjadi. Tingkat yang

tinggi ini juga menjadi pusat prihatin dunia pendidikan di Indonesia. Dalam 9

tahun terakhir dari 2011 hingga 2019 ada 37.381 aduan yang masuk ke KPAI

dengan pelaporan kasus bullying atau perundungan di dunia pendidikan dan

media sosial 3.473 laporan.

Dalam data terbaru Nippon Foundation 30% remaja akhir “serius berpikir

tentang bunuh diri” pada tanggal 31 Agustus 2021 Nippon Foundation

mengabarkan hasil survei bunuh diri dengan persentase “sangat ingin bunuh diri”

24,0% semua umur dan remaja akhir memiliki persentase tinggi hingga 32,2%

yaitu sekitar 1 dari 3 orang. Menurut Departemen, Tenaga Kerja dan

Kesejahteraan dan Badan Kepolisian Nasional jumlah kasus bunuh diri SD, SMP,

dan SMP pada tahun 2020 adalah 499 adalah kasus tertinggi sejak tahun 1980

yang disebabkan karena stress.
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Gambar 1.0.7. Artikel alasan penelitian 3
Dr. Jacqueline Mariae Tjandraningtyas, M.Si., Psikolog.

Sumber: shikoku-np.co.jp/national/social/20210831000538

Film animasi ini memiliki makna yang sangat kuat dan berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari terkhusus hubungan antar teman. Dalam kasus yang terjadi

di Film ini mencerminkan kasus yang berpengaruh besar terhadap lingkungan

perundungan, empati terhadap teman yang berkebutuhan khusus di sekitar dan

banyak hal termasuk ikatan pertemanan dan juga keluarga.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, peneliti tertarik

mengangkat masalah ini untuk membahas representasi dari tindakan bullying yang

terjadi dalam film 'Koe no Katachi'. Adanya keterkaitan antara kejadian dalam

karya sastra ini dengan kehidupan semakin membuktikan bahwa karya sastra

adalah cerminan dari kehidupan nyata.

Penelitian ini menggunakan beberapa potongan adegan dalam film animasi

Jepang 'Koe no Katachi'. Setiap unit analisis juga harus memenuhi kriteria dalam

jalan ceritanya terdapat perilaku atau tindakan bullying yang dilakukan karakter di

dalamnya. Melalui sebuah penelitian yang berjudul “Representasi Bullying

dalam Film Animasi Jepang "Koe no Katachi" (Analisis Semiotika Charles

Sanders Peirce)”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang perumusan masalah ini bertujuan untuk upaya

penelitian lebih terarah dan tetap pada fokus yang diharapkan maka rumusan

masalah yang peneliti angkat yaitu :

“Bagaimana bentuk representasi bullying yang terjadi dalam film animasi

Jepang 'Koe no Katachi' melalui analisis semiotika Charles Sanders Peirce ?”

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah rumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian ini ialah : untuk mengetahui dan menggambarkan representasi bullying

yang terjadi dalam film animasi Jepang ‘Koe no Katachi’ melalui analisis

semiotika Charles Sanders Peirce.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kajian analisis

semiotika dan juga diharapkan dapat menjadi referensi acuan di bidang akademis.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi pemahaman dan meningkatkan kesadaran

terhadap kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekitar kita, dan diharapkan

khalayak memahami pesan moral dan penerapannya di kehidupan bermasyarakat.
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